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Rudraksa,jenis buah yang satu ini masih cukup asing terdengar ditelinga 
anda. Mungkin karena Rudraksa ini bukan merupakan jenis buah yang 
dikonsumsi dan penggunanya memang cukup terbatas. Buah Rudraska sendiri 
mengacu pada buah atau bisa dibilang biji dari pohon yang sama, yaitu Pohon 
Rudraksa. Buah Rudraksa memiliki nama lain Jenitri, yang merupakan nama lain 
dari Rudraksa di Indonesia. Sedangkan nama Rudraksa ini merupakan nama lain 
Jenitri di India. Buah Rudraksa atau Jenitri dipercaya oleh mereka yang menganut 
kepercayaan Hindu sebagai buah yang di sakralkan dan dianggap suci, karena 
dipercaya sebagai buah yang berbentuk dan berasal dari air mata Dewa Siwa. 
Sesuai namanya yaitu Rudra, yang berarti Dewa Siwa dan Aksa, yang berarti air 
mata, maka buah ini dikenal dengan nama Rudraksa. 
Adapun tujuan usaha kami mengkhususkan pada tasbih sebagai media 
pemanjatan doa, karena tentunya kebutuhan tasbih dinilai kompleks sebab 
pengguna tasbih juga tidak dikhususkan hanya untuk penganut agama Islam. Oleh 
karenanya, kami memiliki tujuan mencapai kesuksesan melalui usaha yang 
tergolong langka dan pangsa pasar yang kompleks. Memperkenalkan TASBIH 
RUDRAKSA kepada masyarakat serta membantu mengurangi pengangguran 
menjadi tujuan kami selanjutnya. 
Kami menyediakan tasbih tidak hanya untuk penganut agama Islam, tetapi 
juga untuk agama Hindu. Bahan yang kami gunakan untuk produk ini adalah 
Rudraksa atau Jenitri, dimana tidak hanya agama Hindu yang mengganggapnya 
istimewa melainkan telah teruji sebagai media yang tepat bagi kesehatan. 
Dalam mencapai tujuan, kami menggunakan bahan yang siap untuk 
diolah, yaitu membeli jenitri kepada tengkulak. Sedangkan dalam proses 
pembuatan kami memanfaatkan masayarakat sekitar dengan upah tertentu untuk 
setiap buah tasbih, sehingga kami tidak memerlukan tempat sewa dan biaya 
tenaga menjadi tepat guna. Dalam pemasaran produk, kami menitipkan kepada 
toko-toko perlengkapan ibadah, bekerja sama dengan mitra kerja, serta dapat 

















BAB 1. PENDAHULUAN 
1.1.  Latar belakang masalah 
Sebagai buah yang belum banyak dikenal kami berniat menciptakan 
inovasi baru dengan memproduksi tasbih berbahan dasar  Jenitri atau 
Rudraksa. Kami memiih bahan baku tersebut karena selain menciptakan 
inovasi baru, bahan baku seperti tasbih pada umumnya (terbuat dari kayu) 
memiliki proses produksi yang rumit dan panjang. Sedangkan tasbih yang 
berbahan baku Rudraksa memiliki proses produksi yang pendek dan cepat. 
Keuntungan yang didapat melalui usaha ini sangatlah menjanjikan bahkan 
mencapai 100%. 
Pangsa pasar dari TASBIH RUDRAKSA yakni masyarakat umum, 
yang terdiri dari masyarakat dalam negeri dan luar negeri. Dalam 
penjualannya kami memilih bekerja sama dengan orang luar, seperti dengan 
pihak yang bekerjasama dengan Buyer luar negeri, toko assesoris, serta toko 
peralatan Ibadah. Selain itu kami juga menerima pesanan, baik cinderamata 
pernikahan, peringatan hari kematian, ataupun assesoris Ibadah Haji.  
1.2. Tujuan penelitian 
Tujuan dari usaha TASBIH RUDRAKSA ini adalah untuk 
memperkenalkan jenis tasbih yang bermanfaat bagi kesehatan. Selain itu, juga 
untuk mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya. Usaha kami juga 
diharapkan dapat terus berkembang, sehingga dapat mencapai kesuksesan. 
Berkembangnya usaha ini juga tidak hanya berdampak pada pemilik usaha, 
melainkan juga bagi masyarakat sekitar. Dengan usaha yang semakin 
berkembang, pastilah akan membutuhkan tenaga yang lebih banyak yang 
tentunya mampu  menyerap tenaga kerja dan mengurangi angka 
pengangguran. 
1.3. Rumusan masalah 
1. Bagaimana gambaran umun rencana usaha Tasbih Rudraksa ini ? 
2. Bagaimana metode pelaksanaan usaha Tasbiih Rudraksa ini ? 
3. Bagaimana perhitungan biaya dan jadwal dari kegiatan usaha Tasbih 
Rudraksa ini? 
3.4. Luaran 
Usaha TASBIH RUDRAKSA ini memiliki keuntungan yang sangat besar, 
bahkan mencapai 100%. Dengan laba yang besar tentu akan mampu 
menyejahterakan usahawan dan mengembangkan usaha. Suatu 
pengembangan usaha tentu membutuhkan tenaga lebih, sehingga akan 
mampu menyerap tenaga kerja yang lebih pula. Pada akhirnya, 








BAB 2. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
 
2.1. Rencana Usaha 
Rudraksa atau biasa disebut Jenitri memiliki potensi yang cukup 
tinggi, baik dalam segi aset ataupun berwirausaha. Tingginya harga biji ini 
membuat kami memmiliki ide untuk memulai berwirausaha dan menggeluti 
bisnis Rudraksa, yakni lebih tepatnya TASBIH RUDRAKSA. Perencanaan 
usaha pendirian ini dimulai dari survei yang meliputi survei bahan baku, 
sasaran konsumen dan masyarakat petani. Harapannya dengan proses 
tersebut, TASBIH RUDRAKSA ini memiliki data yang mencukupi sebagai 
garasi usaha yang memiliki prospek dan provit yang baik. Sasaran konsuman 
kami yaitu masyarakat umum. TASBIH RUDRAKSA ini merupakan tasbih 
yang memiliki perbedaan yang khas dari mulai bahan baku, kualitas yang 
terjamin, mengandung manfaaat bukan hanya dalam kebaikan agama 
melaikan dengan banyaknya manfaat dalam kesehatan, serta kami membuat 
dengan pengolahan  bahan baku yang telaten serta cara yang masih 
tradisional. Dari segi pemasaran, TASBIH RUDRAKSA menggunakan cara 
tradisional dan modern. Modern yang kami jalankan, yaitu dengan 
menggunakan teknologi, karena target atau masyarakat sasaran dari 
masyarakat umum, maka fasilitas yang digunakan untuk usaha ini 
menggunakan metode seperti, Facebook, Bbm, Twitter, dll. Tujuannya 
mempermudah aspek pemasaran dan penjualan produk.  
Perencanaan TASBIH RUDRAKSA ini juga meliputi ketersediaan 
produk yang ditawarkan. Lebih menarik tentunya ketika produk yang 
ditawarkan adalah alat sebagai media berdoa yang tidak hanya bermanfaat 
untuk berdoa melainkan bermanfaat pula bagi kesehatan, tentunya dengan 
keunggulan dan kekhasan tersebut akan memberikan nila plus tersendiri dari 
produk kami. Cara transaksi yang bisa memanfaatkan media sosial, akan 
mempermudah konsumen. Jadi, kegiatan perkuliahan tidak akan mengganggu 
bisnis ini.  
Usaha TASBIH RUDRAKSA tergolong usaha yang sangat langka di 
Indonesia. Dalam proses promosi kami belum berani mempromosikan terlalu 
gencar melalui iklan-iklan berskala besar karena keterbatasan produk yang 
kami tawarkan. Dalam mempromosikan produk kami masih mengandalkan 
promosi dari mulut ke mulut dan beberapa media sosial seperti, Facebook, 
twitter, BBM, dan Line. Dengan biaya yang relatif terjangkau namun efektif 
ini diharapkan dapat menarik perhatian calon pembeli untuk membeli produk 
kami bahkan menjadi pelanggan tetap. Promosi-promosi tersebut dikhususkan 
untuk penjualan dalam negeri. 
Penjualan produk TASBIH RUDRAKSA ini, kami memilih bekerja 
sama dengan orang luar, seperti dengan pihak yang bekerjasama dengan 





juga menerima pesanan, baik cinderamata pernikahan, peringatan hari 
kematian, ataupun assesoris Ibadah Haji. Pembuatan produk TASBIH 
RUDRAKSA ini kami bekerja sama dengan para pengrajin untuk 
mempermudah dan mempercepat proses produksi.  
 
2.2. Masyarakat Sasaran 
Sasaran pemasaran tasbih rusraksa ini adalah  masyarakat luas. Tasbih 
yang kami produksi lebih banyak jenis untuk penjualan ke India dan Nepal. 
Hal ini karena pangsa pasar ke luar negeri sangat menjanjikan. Sedangkan 
untuk penjualan dalam negeri kami masih mengkhuskan penjualan di daerah 
Solo dan sekitarnya. Hal ini karena produk kami masih baru, sehingga kami 
belum berani memuat produk yang lebih banyak dengan jaringan yang lebih 
luas. Selain itu waktu kami sebagai mahasiswa juga masih terbagi antara 
kuliah dan mengurus usaha ini.  
2.3. Analisis Usaha 
Analisis usaha Tasbih Rudraksa disajikan untuk mengetahui berapa besar 
modal yang perlu disediakan jika dibanding keuntungan ekonomis yang dapat 
dinikmati sehingga dapat menunjukkan prospek usaha ini 
a. Modal Tetap (Fixed Cost)  
Modal tetap atau Fixed Cost adalah jumlah uang atau modal yang 
digunakan untuk pengadaan aset tetap. Aset tetap usaha ini meliputi : 
No. Nama Barang Jumlah Harga ( Rp ) 
1 Alat hitung jenitri 1 buah 3.000.000 
2 Alat bor jenitri (mesin dinamo) 1 buah 400.000 
3 Alat ukur Jenitri 1 buah 300.000 
4 Baskom 12 buah 120.000 
5 Tembaga 1kg 70.000 
Jumlah Total 3.890.000 
 
b. Modal Kerja (Variabel Cost)  
Modal Kerja (Variabel Cost)  adalah jumlah uang atau modal yang 
digunakan untuk pengadaan bahan baku. Bahan baku usaha ini meliputi : 
No. Nama Bahan Baku Jumlah 
Harga 
satuan (Rp) 
Harga total  
(Rp) 
1 Rudraksa / Jenitri     
 Normal ukuran 8-12 mm 69.000 50 3.450.000 
 Motif  2.725 800 2.180.000 
2 Benang sepatu  750 450 337.500 
3 Lilin  12 4000 48.000 
4 Korek api 24 2500 60.000 





6 Tenaga 750 2000 1.500.000 
7 Biaya Perjalanan dan 
lain-lain 
  1.004.500 
Jumlah Total 8.610.000  
 
c. Biaya Penyusutan 
 Untuk alat hitung jenitri, alat bor jenitri dan alat ukur jenirti 
Alat-alat ini memiliki umur manfaat selama 10 tahun dan tidak 
memiliki  nilai sisa atau tidak bisa dijual jika umusnya sudah 
melebihi masa manfaat, sehingga penyusutan untuk alat-alat tersebut 
adalah sebagai berikut: 
 
Rp 3000.000,00 + Rp 400.000,00 + Rp 300.000,00 = Rp 3.700.000 
Rp 3.700.000 
120 bulan  
= Rp 30.833,33 / bulan dibulatkan menjadi Rp 30.900,00/bulan 
 Untuk baskom  
Rp 120.000,00 
12 bulan 
= Rp 10.000/bulan 
 Untuk tembaga 
Rp 70.000,00  
60 bulan  
= Rp 1.166,00/bulan, dibulatkan menjadi Rp 1.200,00/bulan 
Dari perhitungan di atas, maka biaya penyusutan per bulan adalah 
Rp 30.900,00 + Rp 10.000,00 + Rp 1.200,00 = Rp 42.100,00 
 
d. Biaya operasional (modal kerja + total penyusutan per bulan) 
Rp 7.605.500,00 + Rp 42.100,00 = Rp 7.647.600,00 
e. Harga 
Adapun produk yang kami tawarkan memiliki harga yang bervariasi 
tergantung dari jenis tasbih yang diinginkan oleh konsumen. Adapun 
daftar harga yang kami tetapkan adalah sebagai berikut: 






Muslim 33 8-12 mm 5.700 15.000 
Muslim 99 8-12 mm 9.000 30.000 





India dan Nepal 109 Motif 91.200 350.000 
Tiongkok 112 8-12 mm 9.600 42.500 
 
f. Pendapatan kotor 1 bulan 
Penjualan  
Diasumsikan barang akan terjual 80% setiap akhir bulan. Dari modal 
sebesar Rp 7.605.500,00  diperoleh pendapatan dari setiap jenis tasbih 
dengan rincian sebagai berikut: 






Muslim 33 8-12 mm 75 15.000 90.000 
Muslim 99 8-12 mm 200 30.000 4.800.000 
India dan Nepal 109 8-12 mm 400 40.000 12.800.000 
India dan Nepal 109 Motif 25 350.000 7.000.0000 
Tiongkok 112 8-12 mm 50 42.500 1.700.000 
Total pendapatan 1 bulan 750  27.200.000 
Pendapatan kotor satu bulan diperoleh dari jumlah hasil penjualan satu 
bulan dikurangi dengan biaya operasional 
Rp 27.200.000,00 - Rp 8.610.000,00 = Rp18.590.000,00 
g. Kas usaha 
Kami mengambil 25% dari keuntungan setiap bulannya sebagai 
penambahna modal guna kelanjutan usaha untuk bulan-bulan selanjutnya 
dengan perhitungan sebagai berikut: 
25% X Rp18.590.000,00 = Rp 3.718.000,00 
h. Pendapatan bersih 
Keuntungan bersih dihitung dengan mengurangkan keuntungan kotor 
selama 1 bulan dengan kas usaha. 
Rp Rp18.590.000,00 - Rp 3.718.000,00 = Rp 14.872.000/bulan 
i. BEP 
BEP digunakan untuk mengetahui jumlah produksi dan dengan harga jual 
berapa usaha ini tidak mendapatkan keuntungan namun tidak mengalami 
kerugian (titik impas). 
Dikarenakan jarak harga tasbih bervariasi dan cenderung jauh, kami 
mngambil harga rata-ratanya. 
BEP hasil produksi  = total biaya operasional : harga per buah tasbih 
    = Rp 7.647.600,00 : Rp 95.500,00 





Ini berarti apabila hasil produksi 80 buah dalam satu bulan usaha ini 
tidak mendapatkan untung dan tidak mengalami kerugian atau impas. 
BEP hasil produksi  = total biaya operasional : jumlah produksi 
    = Rp 7.647.600,00 : 750   
    = Rp 10.196,80  
Ini berarti dengan harga jual Rp10.196,80  per buah usaha ini tidak 
mendapatkan untung dan tidak mengalami kerugian atau impas. 
Keterangan: 
- Harga jualtasbih hasil produksi sesuai dengan harga tasbih  di pasaran saat 
ini. 
2.4. Keberlanjutan Usaha 
Setelah mendapatkan pelanggan serta memberikan kepercayaan 
kepada pelanggan, kami akan menjadikan bisnis yang tetap dan konsisten 
terhadap usaha TASBIH RUDRAKSA. Jika usaha kami dirasa telah 
sukses, kami akan memperluas jaringan usaha di segala bidang, baik 
bahan baku, produksi,  maupun pemasaran.  
Pada bidang bahan baku kami akan memilih yang berkualitas 
sehingga hasil yang dihasilkan berkualitas pula. Sedangkan pada bidang 
produksi kami akan menambahkan beberapa tenaga masyarakat untuk 
dapat membantu bekerja memproduksi TASBIH RUDRAKSA secara 
konsisten, sehingga kamipun tidak akan kewalahan jika menerima 
banyak pesanan. Yang terakhir adalah bidang pemasaran, ketika 
pelanggan kami telah banyak, kami berniat menjadikan usaha ini sebagai 
home industri bagi para ibu rumah tangga, serta membuka toko usaha 
yang mengkhususkan pada penjualan Rudraksa. Toko yang ingin kami 
miliki yakni toko yang memperjual belikan asesoris rudraksa, tasbih, 
serta jenis-jenis rudraksa yang memiliki nilai jual tinggi. Pembukaan 
cabang baru bukan sekadar mampu menampung dan menjangkau 
pelanggan lebih banyak, sehingga akan sangat berpeluang untuk 
mendapatkan untung yang lebih banyak. Selain itu, pembukaan cabang 
baru tentu akan berpeluang untuk menyerap pekerja lebih banyak. Pada 
sisi inilah usaha yang kami rintis bukan hanya memberikan keuntungan 
bagi pemilik, akan tetapi dapat memberikan manfaat kepada masyarakat, 
yakni dengan mengurangi angka pengangguran. 
 
BAB 3. METODE PELAKSANAAN 
 
3.1. Aspek Produksi 
a. Produk 
Produk yang kami tawarkan dalam usaha ini kepada konsumen, 





terkenal dengan nama Jenitri. Kami mengolah buah Rudraksa ini menjadi 
berbagai macam asesoris, seperti Tasbih dan Gelang. Adapun jenis 
produk ini kami tawarkan dengan beberapa varian, seperti : 
 Tasbih Muslim 99 
 Tasbih Muslim 33 
 Tasbih India dan Nepal 109 
 Tasbih Thiongkok 
Dengan memiliki berbagai macam varian tersebut maka 
masyarakat dapat memilih jenis yang mereka inginkan sesuai dengan 
keinginan mereka masing-masing. Produk yang kami tawarkan memiliki 
banyak sekali manfaat, serta dalam pembuatan assesoris tersebut kami 
tidak menggunakan campuran kimia apapun. Proses pembuatan tasbih ini 
dilakukan dengan cara manual dan alat yang tradisional. Sehingga baik 
untuk dikonsumsi oleh konsumen dan tidak merusak kesehatan.  
Kegunaan dan manfaat utama dari TASBIH RUDRAKSA ini jelas 
sebagai media berdoa bagi para umat, tidak hanya umat beragama Islam 
saja melainkan agama seperti Hindu juga memanfaatkan tasbih ini. Selain 
digunakan sebagai media berdoa, dalam kaitanya dengan kesehatan 
Rudraksa memiliki berbagai manfaat seperti, meredam dan menurunkan 
hipertensi, anti peradangan, penyerap dan penghisap polutan, 
meningkatkan kinerja jantung, menghilangkan stress, dan masih banyak 
lagi. 
b. Proses Produksi 
Proses produksi TASBIH RUDRAKSA tidak berbeda jauh dengan 
proses produksi tasbih pada umumnya. Dalam proses ini kami tidak 
bekerja sendiri, melainkan ada beberapa tenaga kerja yang berasal dari 
masyarakat secara khusus kita libatkan. Hal ini dikarenakan maraknya 
Ibu rumah tangga yang kurang memiliki kesibukan dan pekerjaan yang 
kami berikan tidak begitu rumit. Adapun proses produksi TASBIH 
RUDRAKSA ini kami awali dari : 
a) Survei dan pencarian bahan baku. 
Bahan baku sangat penting dalam setiap produksi, karena tanpa 
tersedianya bahan baku, sudah pasti usaha ini tidak akan berjalan 
lancar. Survei dan pencarian bahan baku yang berupa Jenitri ini kami 





buruknya kualitas produk. Dalam pembelian barang baku kami 
hanya membeli di tengkulak-tengkulak daerah pertanian, disamping 
harga yang stabil kami juga dipermudah dengan tidak mengolah 
bahan baku dari awal pemetikan.  
b) Pembuatan TASBIH RUDRAKSA 
Pada proses pembuatan tasbih ini kami bekerjasama dengan 
masyarakat sekitar, yakni Ibu rumah tangga. TASBIH RUDRAKSA 
tergolong memiliki proses pembuatan yang sangat sederhana, karena 
hanya dengan menyusun dan memasukkan tasbih ke dalam benang 
sol sepatu yang telah dibakar atau dipanaskan. Oleh karena itu kami 
tidak menyeleksi karyawan, karena pekerjaan tersebut sangat 
sederhana.  
c) Pengemasan TASBIH RUDRAKSA 
Bahan baku yang telah diolah menjadi tasbih kemudian kami terima 
dan dikemas dengan menggunakan palstik untuk pisahkan kedalam 
jenisnya masing-masing. Dalam proses ini kami tidak meminta 
bantuan kepada siapapun melainkan kami sendiri yang 
mengerjakannya. Disamping sebagai pemerhati dan pengotrolan 
hasil kerja para tenaga kami juga lebih mengerti akan jenis tasbih 
tersebut. 
3.2. Menejemen Usaha  
a. Analisis Pasar dan Pemasaran 
Analisis pasar dan pemasaran penjualan produk TASBIH 
RUDRAKSA kami antara lain: 
 Target Pasar 
Dalam penjualan produk ini, target  pemasaran kami melalui 
media sosial seperti facebook, bbm, twitter, dsb. Disamping itu dalam 
hal ini kami juga berniat bekerjasama dengan toko perlengkapan 
ibadah, serta dengan pihak yang bekerja sama dengan Buyer luar 
negeri.   
 Pesaing  
Membicarakan mengenai pesaing, kami bisa mengatakan 
produk kami minim pesaing. Kekhasan dan keunikan dari bahan baku 
yang kami pilih membuat TASBIH RUDRAKSA ini memiliki pesaing 
yang tidak begitu menjamur. Kelangkaan petani yang 
mengembangkan perkebunan buah Jenitri ini membuat pesaing kami 
semakin minim. Oleh karena itu kami yakin akan kesuksesan dan 
keberlanjutan dari bisnis TASBIH RUDRAKSA ini. 
 Sasaran Pembeli 
Sasaran pembeli kami yakni masyarakat umum. Dari inovasi 





meyakinkan kami akan mampu menarik perhatian konsumen dari 
berbagai kalangan, bahkan menjadi langganan. 
b. Strategi Pemasaran 
Cara mempromosikan TASBIH RUDRAKSA yang kami pilih yaitu 
dengan menggunakan cara dari mulut ke mulut,ini merupakan promosi 
yang paling sederhana bagi para pengusaha, karena tidak memerlukan 
banyak biaya untuk melakukan promosi. Disamping itu kami 
memanfaatkan perkembangan IPTEK, seperti Facebook, Twitter, BBM, 
Line, dan lain sebagainya. Dengan biaya yang relatif terjangkau namun 
efektif ini diharapkan dapat menarik perhatian calon pembeli untuk 
membeli produk kami bahkan menjadi pelanggan tetap.  
Penjualan produk TASBIH RUDRAKSA ini, kami memilih bekerja 
sama dengan orang luar atau mitra kerja, yakni dengan pihak yang 
bekerjasama dengan Buyer luar negeri, toko assesoris, serta toko peralatan 
Ibadah. Selain itu kami juga menerima pesanan, baik cinderamata 
pernikahan, peringatan hari kematian, ataupun assesoris Ibadah Haji.  
 
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Anggaran Biaya 
Berikut rekapitulasi biaya dalam usaha Tasbih Rudraksa : 
No Jenis Pengeluaran Biaya 
1 Peralatan Penunjang   Rp  3.890.000,00 
ʷ Bahan baku dan bahan penolong Rp  6.105.500,00 
3 Biaya tenaga kerja Rp  1.500.000,00 
4 Biaya Perjalanan Rp     990.000,00 
5 Lain-lain Rp      14.500,00 
Total  Rp 12.500.000,00 
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  2.  Laporan Hasil 
Kegiatan 





















































Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 












1 buah 3.000.000 
3.000.000 
2 





1 buah 400.000 
400.000 




















Sub total 3.890.000 
 
2. Bahan Habis Pakai 
No. Material 
Justifikasi 





1 Rudraksa / Jenitri      
 Normal ukuran 8-
12 mm 
Bahan Baku  69.000 50 3.450.000 
 Motif  Bahan Baku 2.725 800 2.180.000 
2 Benang sepatu  Bahan Baku 750 450 337.500 
3 Lilin  Bahan 
penunjang 
12 4000 48.000 
4 Korek api Bahan 
Penunjang 
24 2500 60.000 
5 Plastik 
pembungkus 
Bahan Baku 2 pcs 15.000 30.000 
6 Tenaga Kerja Jasa 
perangkai 
tasbih 
750 2.000 1.500.000 




















2 orang 150.000 300.000 
2 Perjalanan 




2 orang 15.000 30.000 




1 orang 100.000 100.000 





3 orang  150.000 450.000 





3 orang  50.000 150.000 
Sub total 990.000 
 
4. Lain-lain  
No. Material 
Justifikasi 










 1 bendel 10.000 10.000 
2 Fotocopy   1 bendel 2.500 2.500 
3 Scan  1 bendel 2.000 2.000 
Sub total 14.500 










Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatab dan Pembagian Tugas 








1.  Purwanti / 
C0214055 
S1  Sastra 
Indonesia 








2.  Febryana Dwi 












3.  Kaffa Hidayati 
/ B0215031 
S1 Sastra 
Indonesia 
6 Bertugas 
dalam bidang 
administrasi 
dan 
pengelolaan 
keuangan. 
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